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5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Analisis Metode Altman Z 

Score, Grover Score, Springate Score dan Zmijewski Score dalam memprediksi 

Financial Distress” dengan menggunakan program yaitu SPSS melalui metode 

regresi logistic, dengan demikian dapat disimpulkan hasil dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Altman Z Score memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress 

pada periode 2016 sampai 2018 dengan hasil R Square sebesar 73,3% dengan 

tingkat keakuratan sebesar 100%, maka dapat dikatakan bahwa Altman Z Score 

dapat digunakan sebagai metode untuk memprediksi financial distress. 

2. Grover Score memiliki pengaruh yang signifikan untuk memprediksi financial 

distress pada periode 2016 sampai 2018 dengan hasil R Square sebesar 42% 

dengan tingkat keakuratan sebesar 100%, maka dapat dikatakan bahwa Grover 

Score dapat digunakan sebagai metode untuk memprediksi financial distress. 

3. Springate Score memiliki pengaruh yang signifikan untuk memprediksi 

financial distress pada periode 2016 sampai 2018 dengan hasil R Square 

sebesar 72,6% dengan tingkat keakuratan sebesar 100%, maka dapat dikatakan 

bahwa Springate Score dapat digunakan sebagai metode untuk memprediksi 

financial distress. 

4. Zmijewski Score tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk 

memprediksi  financial distress pada periode 2016 sampai 2018 dengan R 



B A B  V  K E S I M P U L A N  D A N  S A R A N  | 99 

 

Universitas Kristen Maranatha 

Square sebesar 36,7% dengan tingkat keakuratan prediksi sebesar 97,7%, maka 

dapat dikatakan bahwa metode Zmijewski Score tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi financial distress. 

5. Dari penelitian ini metode yang memiliki pengaruh signifikan sebagai alat 

untuk memprediksi kondisi financial distress yaitu metode Altman Z Score, 

Grover Score, dan Springate Score. Sedangkan metode Zmijewski Score tidak 

memiliki pengaruh signifikan sebagai alat untuk memprediksi financial 

distress. 

  

5.2.  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama kurun waktu 

2016 sampai dengan 2018 

2. Variabel yang digunakan masih terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan penambahan variabel lainnya. 

3. Variabel yang digunakan memiliki keterbetasan dalam referensi berupa buku 

sehingga perlu dikembangkan kembali penelitian dalam bentuk buku. 

 

5.3.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka 

penulis mencoba memberikan saran yang dapat disampaikan untuk memperbaiki 

penelitian selanjutnya: 
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1. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca 

yang akan melakukan penelititan yang sejenis atau lebih mendalam mengenai 

pengaruh metode yang digunakan untuk mengantisipasi kebangkrutan pada 

perusahaan dan bisa menjadi salah satu metode pembelajaran bagi mahasiswa 

khususnya pada jurusan akuntansi keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan atau investor yang 

berguna sebagai referensi untuk membantu pertimbangan pengambilan 

keputusan. 

3. Bagi Peneliti  Selanjutnya 

Diharapkan dapat berguna sebagai refensi bahan penelitian dan bahan kajian 

peenentuan hipotesis lainnya yang berkaitan dengan metode-metode untuk 

meganalisis kebangkrutan bagi perusahaan. 


